50. Aku akan Membuatmu 
Mendukungku 


Tower Palace yang sunyi. Ruang yang luas 
dan terasa sepi. Chris sedang makan 
sendirian. Meski dikatakan makan, yang 
tersedia di meja makan hanyalah beberapa 


sendok nasi dingin dan segelas air putih. Tapi 
bagi Chris, itu sudah termasuk makan besar. 
Pembantu rumah tangga Chris sebenarnya 
sudah meninggalkan banyak sekali makanan 
di kulkas, tapi Chris tidak mau memakannya. 
la sama sekali tidak menyentuh makanan itu. 
Saat di rumah, ia makan nasi hanya untuk 
bertahan hidup. Meski sudah tidak peduli lagi 
pada hidupnya, hanya ada satu alasan 
kenapa pria ini berusaha tetap hidup. 


”Chris....” 


"Tolong aku....” 


"Aku mohon... tolong aku.” 


Chris sangat paham betapa mengenaskan 
kata-kata yang diucapkan seorang pria yang 
gagal mati. Seekor burung yang 
terperangkap dalam sangkar tidak punya 
kebebasan untuk mati. Selama ini Chris 
memasukkan makanan ke tubuhnya seperti 
mesin, hanya supaya bisa menghabiskan 
satu hari lagi di neraka, dan tetap hidup untuk 
hari berikutnya. Pria itu meletakkan sendok 
yang dipegangnya dengan lemah, lalu ia 
membasahi bibirnya yang kering dengan 
segelas air. Hanya sedikit nasi yang bisa ia 
makan. Hidup ini sangat mudah bila 
dibandingkan dengan usahanya untuk terus 
hidup. 


Setelah proses makan yang terasa 
mengerikan itu, Chris berdiri dari kursinya. Ia 
harus bersiap-siap berangkat kerja, tapi 
seolah tak punya energi untuk melakukannya 
sekarang. Dengan berat hati pria itu 


melangkah ke ruang ganti. 
Drrrt— Drrrt— 


Tiba-tiba ponsel dalam saku kardigannya 
bergetar. Chris tidak menunggu telepon dari 
siapa pun saat ini, jadi ia mengeluarkan 
ponsel dengan wajah kosong, lalu menekan 
tombol terima tanpa memeriksa siapa yang 
meneleponnya. 
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“Ya,” 


“Selamat pagi, Pak Direktur.” 


Tak lama kemudian terdengar suara orang 
yang paling dekat dengan Ketua Seo, yaitu 
Sekretaris Kim. Chris yang tidak ingin 
suaranya terdengar bergetar, menelan ludah 
dan berbicara dengan nada formal. 


“Kenapa Anda menelepon saya sepagi 
ini, Sekretaris Kim?” 


“Saya menghubungi Anda untuk membicarakan 


acara inagurasi. Anda sudah tahu bahwa pesta 
yang diadakan dua minggu lagi akan berjalan 
sesuai jadwal, terlepas dari kesehatan Presiden, 


‘kan?” 


”Ya, aku sudah mengetahuinya.” 


“Dalam acara itu, Kepala Tim dari Hanbom 
Doorlock, Nona Han Naomi, harus melakukan 


sesuatu.” 


“Ia harus memberikan penjelasan atas kecurigaan 


kenapa Hanbom Doorlock yang terpilih.” 


Sorot mata Chris menajam saat mendengar 
kata-kata dari Sekretaris Kim. Suasana 
tegang terdengar jelas dari suara napas pria 
itu, tapi Sekretaris Kim tetap melanjutkan 
ucapannya dengan nada datar yang sudah 
menjadi ciri khasnya. 


“Sejak awal, banyak orang dalam yang 
mempertanyakan pemilihan Hanbom Doorlock 
sebagai rekanan kita. Seperti yang Anda ketahui, 
kita memiliki hubungan dekat dengan 


K-Doorlock.” 


“Lalu?” 


“Ketua pasti merasa terganggu karena keluhan 


internal yang terus-menerus beliau dengar. Jadi, 


Ketua ingin memberi kesempatan pada Hanbom 
Doorlock untuk menjelaskan semuanya dalam 


acara nanti.” 


Karena Sekretaris Kim mengangkat kembali 
topik ini, Chris jadi teringat kata-kata Ketua 
Seo. 


“Apa alasanmu berkeras untuk bekerja 


sama dengan perusahaan kecil, bukan 
dengan K-Doorlock yang sudah cukup 
lama bekerja sama dengan kita?” 


Begitu sadar dari koma, Ketua Seo segera 
memanggil Chris dan memberikan tanggapan 
yang tidak menyenangkan atas keputusan 
Chris menandatangani kontrak dengan 
Hanbom Doorlock secara sepihak. Chris juga 
ingat, dirinya menjawab dengan bualan. 


"Karena saya merasa bekerja sama 
dengan Hanbom Doorlock adalah 
pilihan yang tepat." 


“Itu bukan sesuatu yang bisa 
kauputuskan sendiri.” 


D "Bukankah peran saya di sini adalah 


memutuskan semuanya sendiri dan 
semua orang harus menerimanya?" 


Mendengar jawaban Chris, Kepala Seo 
berkata dengan nada benar-benar dingin. 


"Baiklah. Kita lihat apa kau bisa 
meyakinkanku.” 


“Walau aku masih dalam tahap 
pemulihan, perayaan tahunan akan 
tetap berlangsung sesuai rencana. 
Peluncuran proyek ‘Lily’ juga akan 
diumumkan di sana.” 


“Saat itu kuharap kau bisa 
menunjukkan hasil kerja yang tidak 
membuatku kecewa.” 


Kedengarannya seperti gertakan. Tapi pada 
kenyataannya, itu merupakan ancaman untuk 
memutus kerja sama dengan Hanbom 
Doorlock jika perusahaan itu tidak memenuhi 
harapan Ketua Seo. Karena itu, acara 
inagurasi yang akan diadakan dua minggu 
lagi bukan hanya perayaan, tapi juga ujian. 


“Setelah rapat selesai, para pegawai senior akan 
memanggil Han Naomi, kepala tim dari Hanbom 
Doorlock. Saat itu, mereka tidak akan bertanya 
tentang pengunci pintu, tapi soal segala hal yang 


menjadi kecurigaan mereka.” 


CG) 


“ » 


“Sudah pasti suasana akan sengit. Tapi saya pikir 
itu bukan masalah karena Hanbom Doorlock 
dipilih secara adil, bukan karena permintaan 


seseorang.” 


Meski Sekretaris Kim berkata begitu, Chris 
sangat paham bahwa perkataan pria itu 
hanyalah omong kosong. Kalau memang dari 
awal tidak akan jadi masalah, tak mungkin 
Sekretaris Kim memberikan peringatan pada 
Chris. Meski sudah mengetahui kesulitan 
yang akan mengadang, tidak ada jalan bagi 
mereka untuk keluar dari ujian yang akan 
diberikan oleh Kepala Seo itu. 


“Haaah....” 


Chris mendesah panjang dan menutupi 
wajahnya dengan satu tangan. Ia merenung 
dalam keputusasaan. Bagaimana ia bisa 
menjaga Naomi dari situasi yang bahkan ia 
sendiri takuti? 


H) “Masa lalu kita yang bahagia itu... 
biarlah menjadi kenangan.” 


Kini, yang membekas dalam benak Chris 
adalah wajah Naomi saat berbicara tentang 
perpisahan. Wanita itu bersikap lebih tegas 
daripada biasanya, walau masih terlihat 


gugup. 


“Sekarang saya sudah tidak memiliki 


© 
perasaan untuk Anda. Jadi, saya akan 
menyimpan cerita kita di dalam hati....” 
3 “Mari kita melangkah ke depan.” 


Perpisahan itu sudah terjadi walau Chris tidak 
bisa menerimanya. Sampai saat ini pun ia 
masih ingin mengembalikan waktu seperti 
masa lalu. la akan melakukan segalanya 
untuk bisa mendapatkan Naomi lagi. 


Aku ingin kau membutuhkanku lagi. 


Saat alasan utamanya untuk menyelamatkan 
Naomi menghilang, Chris mencari 
pembenaran yang bisa ia gunakan untuk 
menipu dirinya sendiri. 


Kau pasti membutuhkanku untuk bisa 
bertahan hidup dari serangan para predator 
itu. 


Setelah menjernihkan pikiran, sorot mata 
Chris berubah tenang. Selesai menelan 
ludah, ia berkata dengan nada percaya diri 
kepada Sekretaris Kim. 


“Saya yakin tidak akan ada masalah. 
Kalau memang mau tahu soal Hanbom 
Doorlock, silakan layangkan 
pertanyaan apa pun sesuka hati 
kepada Kepala Tim Han Naomi. Tapi 
kalau Han Naomi diserang karena dia 
orang yang saya pilih, saya tidak akan 
tinggal diam.” 


“3 
Ye “Selain saya, tidak ada yang boleh 


menyentuh Han Naomi.” 


Saat mengatakan hal itu, Chris jadi teringat 


pada satu orang. Ketika memikirkan wajah 


yang terlihat penuh percaya diri itu, pria ini 
kembali merasa kesal. Chris membentuk 
pistol dengan jemari dan mengarahkannya ke 
kepalanya sendiri, lalu mengarahkannya ke 
pria dalam bayangannya itu. Setelah itu, 
kata-kata yang keluar dari mulutnya 


terdengar lebih percaya diri. 


9 
SG) “Ah... sepertinya ada permainan lain 


yang bisa saya berikan untuk 
mengalihkan perhatian mereka semua 
dari Hanbom Doorlock.” 


Ya. Melalui permainan itu, persiapan untuk 
menarik pelatuk bisa Chris selesaikan. Yang 
masih perlu ia urus adalah mengambil 
kesempatan dalam kondisi yang terjepit 
seperti sekarang. Akhirnya, senyum terbentuk 
di mulut Chris. Pria itu bertekad untuk 
menyelamatkan Naomi dan menghindarkan 
wanita itu dari perasaan terluka. Ia sangat 
menantikan saat-saat yang bisa mengganti 
kenyataan pahit ini. Rasa senang membuat 
bulu kuduknya meremang. 


» “Omong kosong apa ini. Apa yang 


harus saya pertanggungjawabkan?” 


Seorang pegawai baru yang kalah bermain 
hompimpa harus pasrah menjadi orang yang 
menyampaikan berita tak enak kepada Theo. 
Pegawai itu memberikan surat perintah resmi 
dari Kantor Pusat pada Theo dengan tubuh 
gemetar dari kepala sampai kaki. Mendengar 
kabar yang disampaikan pegawai itu, Theo 
tak bisa mengendalikan emosinya. 
Bagaimana bisa ia ditugasi sesuatu yang 
demikian penting dalam waktu begitu 
singkat? Ia harus mempersiapkan semuanya 
dengan terburu-buru. 


Sa 


"Petinggi meminta Anda bertanggung 
jawab atas briefing 'Lily' yang akan 
diadakan dalam acara inagurasi." 


"Siapa petinggi yang kau maksud?" 


"Saya tidak tahu siapa, tapi acara 
inagurasi hanya tinggal dua minggu 
lagi." 


“Hah, sialan. Kenapa mereka bersikap 
seenaknya.” 


Petinggi yang dimaksud adalah Chris. Pria itu 
yang memberikan perintah pada Theo. Theo 
yang tidak mengetahui hal ini hanya bisa 
menerima surat perintah dengan kesal. 


“- “Acara Inagurasi ke-24 Pendirian Wood 
Rail. Penanggung jawab proyek ‘Lily’ 
Dan Theo.... Haaah, kenapa mereka 
mencantumkan nama orang seenaknya 
tanpa bertanya lebih dulu.” 


Saat membaca isi surat itu sekali lagi, Theo 
merasa isinya sangat konyol. Theo adalah 
kepala tim lapangan, jadi ia bahkan tidak 
mendengar secara detail persiapan proyek 
“Lily”. Theo merasa ada maksud terselubung 
yang membuatnya tiba-tiba dijadikan 
penanggung jawab. Theo mengerutkan 
keningnya, lalu menutup surat perintah itu 
dengan kesal. Ia berbicara dengan suara 
keras. 


“Saya tidak akan menerimanya. Tolong 
sampaikan ke atasan.” 


“Apa? Tapi dari Kantor Pusat....” 


SA 


“Aku tak peduli itu Kantor Pusat atau 
kantor mana. Ini bukan tanggung 
jawabku. Aku tak peduli siapa yang 


menyuruhmu.” 


Soal pekerjaan, Theo memang tidak 
main-main. Ia sangat tegas dan saklek 
dibandingkan siapa pun di sini. Ia tidak mau 
begitu saja menuruti perintah orang lain. 
Kelakuannya ini membuat pegawai baru yang 
tidak memiliki wewenang apa pun itu 
serbasalah. Asisten Manager Kim yang 
merasa kasihan pada pegawai itu, 
mendatangi Theo dan bicara dengan nada 


pelan. 


“Kepala Tim Theo, saya sudah 
mengecek persiapan briefing yang 
dilakukan oleh Kantor Pusat. Mereka 
mempersiapkannya dengan baik.” 


Keterangan itu tidak mengubah ekspresi 
wajah Theo yang terlihat begitu keruh. Ia 
ganti bertanya pada Asisten Manager Kim 


dengan nada tajam. 


“Kalau mereka sudah 
mempersiapkannya dengan baik, 


kenapa harus melemparnya kemari?” 


“Entahlah. Saya tidak tahu kenapa 
mereka melakukannya, tapi tidak akan 
ada masalah, 'kan?” 


“Tak ada yang tahu. Siapa tahu tugas 
ini diberikan untuk menjatuhkanku.” 


Theo teringat pada Chris saat 
mengatakannya. Kalau yang memberikan 
perintah ini memang benar Chris, Theo yakin 
pria yang baru saja bentrok dengan dirinya 
beberapa waktu lalu itu sengaja 
melakukannya karena alasan pribadi. Asisten 
Manager Kim yang tidak mengetahui hal itu, 
masih berusaha menghiburnya dengan 
tersenyum hangat. 


"Briefing-nya berjalan baik, jadi tidak 
mungkin Anda mengacaukannya hanya 
karena Anda yang bertanggung jawab." 


C “Tapi...” 


P 


“Saya tidak tahu kenapa mereka 
meminta Kepala Tim Theo yang tidak 
biasa melakukan presentasi untuk 
melakukan briefing, tapi Anda tinggal 
mengecek dan menyetujui dokumen 
yang sudah disiapkan oleh tim di 
Kantor Pusat.” 


Memang ini terdengar seperti masalah 
kecil.... Theo yang merasa tak enak hati 
karena bujukan Asisten Manager Kim, segera 
mengalihkan pandangannya ke arah pegawai 
baru. Pegawai yang terdiam membeku 
dengan punggung tegak itu buru-buru 
mengangguk, menyetujui ucapan Asisten 


Manager Kim. 


SA 


“Haaah....” 


Jujur, walau kedua orang itu sudah berusaha 
sekeras mungkin untuk menenangkan Theo, 
pria itu tetap tidak bisa menghilangkan 


kegelisahan dalam hatinya. Ia hanya bisa 
mengembuskan napas. 


Dalam suasana tegang itu, tiba-tiba terdengar 
suara sapaan keras dari pintu masuk 
bengkel. 


“Direktur Chris! Selamat pagi! Mengapa 
Anda datang kemari?” 


Kehadiran orang dengan posisi tinggi itu 
membuat pandangan Asisten Manager Kim, 
pegawai baru, dan Theo langsung beralih ke 
arah pintu. Lalu, dalam sekejap mereka 
bertiga melihat Chris yang sedang berjalan 
sambil tersenyum seperti biasa. 


“Saya datang untuk menemui Kepala 
Tim Theo.” 


Chris benar-benar mengatakannya. Ia datang 
untuk menemui Dan Theo. 


“Saya mau bertanya apa beliau sudah 
menerima surat perintah resmi atau 


belum.” 


Selanjutnya, dengan suara lembut Chris 
bertanya soal surat perintah resmi yang 
diragukan oleh Theo. Menyadari bahwa 
intuisinya tadi benar, Theo memandang Chris 
dengan sorot mata yang lebih tajam daripada 
sebelumnya. Namun, Chris tidak 
mengacuhkannya. Pria itu berbicara dengan 
senyum yang lebih dalam. 


“Ah, ternyata Anda ada di situ. 
Sepertinya Anda sedang membuat 
sesuatu, ya.” 


CD un 
eri ... 


=> 
(2 “Apa Anda bisa meluangkan waktu 


sejenak untuk kencan?” 


Chris bersikap santai seolah ia tidak punya 
niat buruk. 


“Ternyata Anda berdua sangat dekat, 
ya! Sampai Direktur Chris datang 
kemari untuk mengajak kencan!” 


2 “Haha, sebenarnya saya datang karena 
saya pikir Kepala Tim Theo akan 
kebingungan menerima surat perintah 


resmi itu.” 


“Kami memang sedang 

membicarakannya! Kalau Anda sendiri 
yang menjelaskannya, mungkin Kepala 
Tim Theo akan mengerti! Benar, 'kan?” 


Berbeda dengan Asisten Manager Kim yang 
merasa senang, wajah Theo terlihat makin 
keruh. Aura dingin membayangi senyuman 
pria berengsek bernama Chris itu, dan ini 
bukan hanya ada dalam khayalan Theo. 
Seolah-olah mereka berdua sebentar lagi 
akan bertarung sengit. 








Di dalam kantor Theo yang lebih dingin 
dibandingkan Kutub Utara 


“Tolong jelaskan ada apa sebenarnya.” 


P 


Theo bertanya sambil meletakkan surat 
perintah yang sudah kusut itu ke mejanya. 


Chris tersenyum tipis, menarik salah satu 


kursi, lalu mendudukinya. 


“Atasan Anda datang, apa Anda tidak 


akan menawarkan secangkir kopi?” 


Chris berbicara dengan nada santai. Sikap 
pria itu membuat Theo kesal sehingga ia pun 
memberikan reaksi keras. 


2 


2 


“Sepertinya Anda juga tidak mau 
berlama-lama. Jadi, lebih baik segera 
kita selesaikan.” 


“Kenapa? Ada banyak hal yang ingin 
saya katakan.” 


“Anda tidak perlu bicara 
banyak-banyak karena saya tidak akan 
mengikuti instruksi dari Kantor Pusat.” 


Meski Theo berbicara dengan nada tegas, 


Chris hanya menanggapinya dengan senyum 


tipis. 


“Ini bukan masalah yang bisa 
diputuskan oleh Kepala Tim Theo.” 


‘= “Saya bisa memutuskan untuk tidak 
melakukannya. Atau saya bisa keluar 
dari perusahaan.” 


Sia 
C) “Tidak, sepertinya Anda tidak bisa 


berbuat demikian. Kalau Anda 
melakukannya pun, saya tidak akan 
mengizinkannya.” 


“Karena ini... berhubungan dengan Han 


Naomi.” 


Sorot mata Theo tiba-tiba menajam saat 
mendengar nama yang tak terduga itu. Chris 
yang tanggap langsung mendekatkan 
badannya ke arah Theo. Yang ia katakan 
kemudian membuat Theo benar-benar 
bungkam. 


“Anda pasti sudah tahu kalau Wood 
Rail akan mengadakan acara inagurasi 
dua minggu lagi, tepatnya pada hari 
Rabu. Ketua Seo, para pemegang 
saham besar, dan eksekutif 
perusahaan yang bekerja sama 
dengan perusahaan kita, semua akan 
hadir di sana.” 


“Saat itu, akan diadakan briefing 
tentang proyek ‘Lily’. Anda pasti tahu 
betapa pentingnya acara itu tanpa 
perlu saya jelaskan, 'kan?” 


Tanpa perlu mendengarkan ucapan Chris, 
Theo sudah sangat paham bahwa inagurasi 
itu acara yang sangat penting. Tapi Theo 
tidak paham, kenapa Chris mengatakannya 
dengan nada tidak nyaman. la pun 
melontarkan keheranannya dengan nada 
yang terdengar makin tajam. 


Sa 


w= “Sebenarnya apa hubungannya 


tr 


dengan Han Naomi?” 


Dalam sekejap senyum Chris menghilang. Ia 


lalu bicara jujur dengan nada dingin. 


E 


“Dalam acara itu, para eksekutif yang 
punya hubungan erat dengan 
K-Doorlock akan menginterogasi 
Hanbom Doorlock. Mereka akan 
mempertanyakan skala perusahaan 
dan hubungan Hanbom Doorlock 
dengan saya.” 


“o » 


“Saya akan membawa Naomi keluar 
sebelum acara itu dimulai. Jadi, saya 
minta Kepala Tim Theo untuk menjadi 


penanggung jawab sebagai pengganti 
saya.” 


Theo mendengar semua itu sambil 
tersenyum. Tapi matanya yang menatap 
Chris menyorotkan rasa tak senang. 


Sa 


2 “Jadi, Anda mau mengumpankan saya 
agar bisa membawa Naomi pergi.” 


C, 
\=/ “Ternyata Anda cepat tanggap, ya.” 


S3) 


“Saya setuju kalau Han Naomi harus 
menghindari acara itu. Tapi saya tidak 
ingin dia pergi bersama Anda. Mana 
ada yang tahu apa yang akan Anda 
lakukan padanya.” 


Theo tahu benar perasaan Chris pada Naomi. 
Karena itu, ia berani bilang begitu dengan 
nada tegas. Chris kembali tersenyum dan 
balik bertanya pada Theo dengan nada 
mengejek. 


9 “Kalau begitu, apa kita biarkan dia 


pergi sendiri dan membuat orang-orang 
itu makin curiga?” 


SD“ » 


Sa 
(“Atau Kepala Tim Theo, yang tak punya 


pengaruh di Kantor Pusat, yang mau 
membawanya pergi?” 


Itu pertanyaan yang membuat Theo mati 
kutu. Chris yang melihat sorot mata Theo 


mulai bergetar, berkata dengan nada lebih 


menusuk. 


“Saya akan terus berada di sisi Naomi 
pada hari itu agar tidak ada orang yang 
berani mendekatinya.” 


ah) 
CG) “Hanya saya yang bisa melakukannya. 
Saya yakin Kepala Tim Theo juga 


mengakuinya.” 


Memang. Memang benar begitu. Namun, 
Theo tidak bisa menerima perintah Chris 
begitu saja. Ia berusaha untuk bergeming, 
takut kalau ia bergerak akan terlihat seperti 
sedang menganggukkan kepala tanda setuju. 


Chris menambahkan kata-kata tajam 
padanya. 


O “Jadi, saya harap Anda tidak menjadi 


penghalang. Gantikan peran saya.” 


Chris segera bangkit dari duduknya. 
Sikapnya itu menunjukkan bahwa dari awal ia 
memang tidak membutuhkan jawaban dari 
Theo. Theo yang marah juga bangkit dari 
duduknya. Ia berniat menyusul pria yang 
pergi begitu saja setelah menyelesaikan 
pembicaraan mereka secara sepihak itu. 
Namun sebelum Theo bisa membuka 
mulutnya yang menyimpan sumpah serapah, 
dengan sigap Chris mengucapkan serangan 
terakhir tanpa memandangnya. 


"Oh ya, kalau-kalau Anda salah 
paham...." 


"Yang saya ucapkan ini bukan perintah, 
tapi peringatan." 


Suara itu terdengar lembut tapi dingin. Sulit 
untuk mengatakan apakah ia mencoba 

menyelamatkan Naomi atau menjadikannya 
sebagai sandera. Semoga ini semua hanya 


rasa cemas yang tak berdasar. 





